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Abstrak 

Mendeteksi objek berdasarkan warnatmerupakan salah satu metodetsegmentasi yang dilakukan dengan pendekatan 

visi computer (computer vision) untuk dapat dikenali oleh computer dengan akurat. Pada penelitian kali ini kami 

menggunakan metode HSV color space untuklmenghasilkan segmenmcitra berupa thresholding sehinggasdapat 

dideteksi oleh computer.Hasilppengujian danbanalisa yang telah kami peroleh bahwa penentuan nilai awal dari 

rentang warna berpengaruh pada hasil yang akan didapatkan pada saat proses segmentasi.Karena sampel warna yang 

dipilih akan digunakan sebagai nilai acuan untuk dibandingkan dengan objek yang akan diuji. 
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Abstract 

Detecting objects based on color is one of the methods of segmentation carried out with a computer vision approach 

to be recognized by the computer accurately. In this study we use the HSV color space method to produce image 

segments in the form of thresholding so that they can be detected by the computer. The results of testing and analy-

sis we have obtained that determine the initial value of the color range affects the results that will be obtained during 

the segmentation process. as a reference value to compare with the object to be tested. 
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Pendahuluan
Pengiolahan citra digital menggunakan teknologi 

computersvisionbsaatbini banyakbdigunakan se-

bagaisobyek dalamssebuahbpenelitian. Bagi-

anbdaribpengolahanbcitra adalahadengan 

menggunakan pengolahanbberdasar-

kanmwarna.Analisis warnabdalam pengenalanbcitra 

digitaliini ada beberapa model diantaranya, mod-

elsRGB, HSV,CMY,vHSI, Dalam proses kali ini 

kami menggunakan model HSV sebagai pengenalan 

warna untuk mendeteksi objek yang dimana diper-

lukangsuatu pemisahanbbagianbataubsegmentasibter-

tentu dalambcitra yangbakurat,prosesbpemisahan 

tersebut dikenal sebagai proses segmentasi. Proses 

pengenalan segmen merupakan salah satu kunci da-

lam mendapatkan suatu hasil pengenalan atau deteksi 

yang akurat. Segmentasi membagi suatu citra men-

jadi bagian-bagian atau segmen yang lebih sederhana 

dan bermakna sehinggamdapat dilakukan analisis 

lebih lanjut.[1] 

Segmentasibwarnabmerupakanbpemisahan seg-

menbdalambsuatubcitra berdasarkan warna yang ter-

kandungbdalam citra. Dalam perkembangan sistemb-

computer vision telah dilakukanbberbagai macam 

metode untuk melakukan segmentasi warna seper-

tivmetode indeks. Pada penelitianvini kita akan men-

coba untuk melakukan segmentasi warna dengan 

metode deteksi warna HSV. warna HSVbterdiri dari 

3 elemen yaitu Hue mewakili 

warna,bSaturationbmewakili tingkat dominasi warna, 

dandValue mewakilistingkatvkece-

ra-

han.vDenganvdemikianbmetodebinibcenderungvmen

deteksibwarnavdanbtingkat kecerahannya .[2] 

Berdasarkan hal tersebut maka penelitian kami awal 

ini akan diarahkan untuk dapat mendeteksi warna dan 

objek  dengan model HSV yang kedepannya warna-

warna ini akan merepresentasikan obyek terten-

tu.SHarapannya kami bahwa dengan penelitianDini 

akan mampu membuat dasar konsep pengenalan 

obyek berdasarkan warna yang akan digunakan un-

tuks computer vision dengan tingkat yangSlebih di 

kembangkan lagi. 
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Tinjauan pustaka 

Citra Digital Citra  

digitalvdibentukvolehvkumpulanvtitikvyangvdi-

namakanvpikselv (pixelvatauv “picturevelement”). 

Setiapvpikselvdigambarkanvsebagaivsatu-

vkotakvkecil. vSetiapvpikselvmempunyaivkoordinat 

posisi. standar itu, sebuah piksel mempunyai koordi-

nat berupa (x, y) Dalam hal ini, 

 • x menyatakanvposisivkolom; 

 • y menyatakanvposisi baris;  

 • pikselvpojok kiri-atas mempunyaivkoordinat (0, 0) 

danvpikselvpadavpojokvkanan-bawahvmempunyai 

koordinatv (N-1, M-1).  

V 

Open CV 

OpenCV (Open Computer Vision) adalah sebuah API 

(Application Programming Interface)ilibraryiyang 

sudahisangatifamiliaripadaipengolahanicitra 

imenggunakan Computer Vision. Computer Vision 

ituisendiriiadalah salahisatuicabangidariibidangiilmu 

pengolahanicitrai (ImageiProcessing) iiyang 

memungkinkanikomputeridapatimelihatiseperti 

manusia. iDengan vision tersebutikomputeridapat 

mengambilikeputusan, imelakukaniaksi, idan 

mengenaliiterhadapisuatuiobjek. iBeberapa 

pengimplementasianidariiComputeriVisioniadalah 

Face Recognition, iFaceiDetection, iFace/Object 

Tracking, dan Road Tracking. OpenCV adalah library 

Open SourceiuntukiComputeriVisioniuntukiPython 

OpenCVididesainiuntukiaplikasiireal-time, imemiliki 

fungsi-fungsi iakuisisi yang baik untukiimage/video. 

 

Pengolahan citra 

PengelolahaniCitraiDigitaliPengolahanicitraiadalah 

suatuimetodeiyangidigunakaniuntukimemprosesiatau 

memanipulasiigambaridalamibentuki2idimensi. iPen-

golahanicitraijugaidikatakanisebagaiioperasiiuntuk 

memperbaiki, imenganalisa, iatauimengubahisuatu 

gambar. iPadaiumumnya, itujuanidariipengolahan 

citra adalahimentransformasikaniatauimenganalisis 

suatuigambarisehinggaiinformasiibaruitentangigam-

baridibuatilebih jelas. iiTerdapatiempati klasifikasi 

dasar dalamipengolahanicitraiyaituipoint, iarea, ige-

ometri, idaniframe. Pada operasi point, pemrosesan 

nilai piksel suatu citra dilakukan berdasarkan nilai 

dan posisi dari piksel tersebut. Termasuk di dalam 

operasi pointiiniiadalah pengaturan brightness, kon-

tras, color balance, inegatif, gray scaling serta sephia. 

Pada operasi area, pemrosesan nilai piksel suatu citra 

dilakukan berdasarkaninilai piksel tersebut beserta 

nilai piksel sekelilingnya. 

 

Metode Deteksi HSV H  

berasalidariikata “hue”, iS berasal dari “saturation”, 

dan V berasal dari “value”. iHueimenyatakaniwarna 

sebenarnya, iseperti merah, iviolet, idanikuning. iHue 

digunakaniuntukimembedakaniwarna-warnaidan 

menentukanikemerahani (redness), ikehijauan 

(greeness), idsb, idari cahaya. iiHueiberasosiasi den-

ganipanjangigelombangicahaya. iSaturation menya-

takan tingkat kemurnian suatu warna, yaitu 

mengindikasikaniseberapaibanyakiwarnaiputi-

hidiberikaniada warna. iValueiadalahiatributiyang 

menyatakan banyaknya cahaya yang diterima oleh 

mata tanpa memperdulikan warna. 

 

Metode Penelitian 

2.1 Segmentasi citra 
segmentasi citra atau pembagian gambar merupa-

kansbagian dari prosesvpengolahan citra. Proses  

citravini lebih banyak merupakan suatu proses awal 

pengolahan pada sistem pengenalanDobjekvdalam 

citra. Segmentasivcitra (image segmentation) 

mempunyai artivmembagi suatu citra menjadiSwila-

yah-wilayah yang satu berdasarkanvkriteria kese-

rupaan yang tertentu antara tingkat keabuan suatu 

piksel dengan tingkat keabuan piksel – piksel yang 

lainnya, setelah itu hasil dari proses segmentasi ini 

akan digunakan untuk proses lanjutannya yang 

dapatDdilakukan terhadap suatu citra, misalnya pros-

es klasifikasi citra dan prosesDidentifikasi objek. [3] 

 

2.2 Segmentasi citra dengan metode HSV 
SegmentasiDwarna atau pembagian warna merupa-

kan proses dengan pendekatanDdaerah yang bekerja 

dengan menganalisisDnilai warna dari tiap piksel 

padaDcitra dan membagi citra tersebutDsesuai 

dengan fitur yang diinginkan.DSegmentasi citra 

dengan deteksi warna HSV, menggunakan da-

sarDseleksi warna pada modelDwarna HSV dengan 

nilaiDtoleransi tertentu. 
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Gambar 1,proses pendeteksi warna objek secara realtime. 

Diagram alir pada penelitian kali ini diawali dengan 

penginputan sekaligus pengenalan pada objek  yang 

dilakukan dengan webcam yang sudah terhubung 

dengan pc ataupun laptop, lalu masuk ketahapan 

ekstraksi fitur warna HSV yang kami buat dengan 

library pendukung OpenCV, dengan menentukan 

nilai sampel warna awal berdasarkan model warna 

RGB lalu dikonversikan sebagai model warna HSV 

oleh library tersebut. Tahapan selanjutnya yang dil-

akukan yaitu proses thresholding bertujuan untuk 

segmentasi antara objek dengan background.
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Hasil dan Pembahasan 

Dalam pengujianjuntuk menemukan klasifi-

kasijwarna kami menggunakanjmedote modeljHSV 

colorjdenganjmenggunakanjsoftwarejpy-

charmjyangjtelahjterinstaljprogamjpen-

dukungjOpenCV,Python.sebelum dilakukan klasifi-

kasi warna dengan mengunakan fungsi HSV Color. 

Langkah pertama kami menyiapkan beberapa objek 

benda berwarna untuk menjadi objek uji coba soft-

ware, object yang di kami gunakan dua buah gelas 

berwarna biru dan hijau dan juga warna merah yg 

kita ambil dari gambar yang ada di layar handphone . 

[3] 

Berdasarkan software yang telah kami buat kami 

juga membuat dataset RangeColor untuk menen-

tukan batasan warna yang akan di dideteksi oleh  

HSV Color.Perintah dibawah merupakan proses 

awal color filtering HSV. 

_, frame = cap.read() 
hsv_frame = cv2.cvtColor(frame, 
cv2.COLOR_BGR2HSV) 
Pada perintah tersebut dilakukan pengkonversian 

warna yang mulanya color space RGB diubah men-

jadi HSV oleh library OpenCV yang digunakan. 

Langkah berikutnya dilakukan pengaturan parameter 

rentang warna yang ingin diuji berdasarkan rentang 

warna RGB dengan value 0 hingga 255. Kemudian 

dilakukan pengujian terhadap sampel warna yang 

telah ditentukan. Berikut adalah kalibrasi warna yang 

kami lakukan untuk pengujian terhadap objek yang 

akan kami uji diantaranya warna merah, hijau dan 

biru. 

Table 1. data warna. 

Color  RGB min RGB max 

Merah  (161, 155, 

84) 

(255, 255,179) 

Hijau  (25, 52, 72)

  

(255,255,102) 

Biru  (94, 80, 2) (255, 255, 126) 

 

 

 

 

 

3.1.Hasil pengujian software 

 
Gambar 3. Progam pada saat mendeteksi warna biru. 

 
Gambar 4. Progam pada saat mendeteksi warna hijau. 

 

 
Gambar 5. Progam pada saat mendeteksi warna merah. 

 

Berdasarkan data gambar yang telah didapat pen-

gujian dengan menggunaka metode HSV color space 

dapat bekerja dengan baik dan dapat mendeteksi 

warna sesuai dengan sampel warna yang telah diten-

tukan diawal.Namun terdapat kesalahan pada deteksi 

warna hijau dikarenakan pada saat diuji pada bagian 

window warna hijau objek berwarna biru muda masih 

dikategorikan sebagai warna hijau oleh program yang 

kami buat. Hal ini disebabkan karena rentang warna 

biru muda dan hijau memiliki warna yang saling 

mendekati apablia uji coba dilakukan dengan inten-

sitas cahaya yang kurang memadai. 
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3.2 Pengujian pengaruh jarak terhadap pendeteksian 

objek. 

Pengujianjinijdilakukan untukjmengetahui seberapa 

besar pengaruhjterhadap tingkat akuarasi pendetek-

sian suatu objek. Pada kali ini kami menguji dengan 

rentang jarak antara 30cm hingga 200cm maka hasil 

yang didapat sebagai berikut.  

Table 2.tabel pengujian keakuratan pendeteksian objek terhadap 

jarak kamera. 

 

 

KESIMPULAN 

Dapat ditarik kesimpulan dari penelitian 

mendeteksi warna objek dengan HSV color space 

diatas bahwa. 
1. Objek dapat terdeteksi dari rentang ja-

rak 20cm hingga 200cm pada objek 

yang berukuran seperti gelas. Besar 

kecil nya suatu objek mempengaruhi 

hasil dari keakuratan metode ini. 

2. Metode filtering dengan color space 

HSV dapat mendeteksi objek berdasar-

kan rentang warna yang dapat dis-

esuaikan dengan objek yang diinginkan. 

3. Apabila kondisi cahaya yang kurang 

memadai dapat mempengaruhi 

pendeteksian objek dikarenakan dapat 

terjadinya pergeseran warna. 
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